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Abstract 

 

Ascomycota is the largest Phylum in the Kingdom of Fungi. Most of the members of this group are microscopic, 

but fews are also produce macroscopic ascomata. Due to their large size and visible without the aid of a 

microscope, this group is often confused as Basidiomycota. This paper is a literature-based quantitative 

research. To date, 11 macroscopic Ascomycota from Indonesia have been reported, namely: Elaphomyces 

tropicalis sp. nov., Chlorociboria cf. aeruginosa, Podostroma cf. cornu-damae, Onygena sp., Morchella aff. 

deliciosa, Morchella sp., Scutellinia sp., Trichaleurina javanica, Cookeina speciosa, Cookeina tricholoma, 

Phillipsia sp., Daldinia spp., and Xylaria spp. The macrofungi are classified into 5 orders and 9 Families. 

Exploration and inventory efforts are need to be done more actively to increase the information on the diversity 

of masroscopic Ascomycota in Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Jamur merupakan bentuk fungi yang 

berukuran maskroskopik dan tubuh 

buahnya dapat dilihat tanpa menggunakan 

alat bantu khusus. Jamur juga merupakan 

organisme heterotrof yang memiliki 

persebaran kosmopolitan pada berbagai 

niche mulai dari ekosistem alami ataupun 

tempat-tempat yang banyak bersinggungan 

dengan kegiatan antropogenik di Indonesia 

(Putra et al., 2017; Putra et al., 2018; Putra, 

2020). Selain itu, jamur memiliki fungsi 

ekologis dan ekonomis karena peran 

pentingnya sebagai dekomposer handal 

serta tubuh buahnya banyak dimanfatkan 

oleh manusia. Seluruh fungi makroskopik 

diketahui merupakan anggota kelompok 

Basidiomycota dan sedikit Ascomycota 

(Kirk et al., 2013. 

Ascomycota merupakan filum 

kompleks dari Fungi karena jumlahnya 

yang banyak dan posisi taksonominya yang 

dinamis (Wijayawardene et al., 2017). 

Sebelumnya Ascomycota dilaporkan 

memiliki sebanyak 15 kelas, 68 ordo, 327 

Famili, 6300 genus, dan lebih dari 64000 

spesies dari seluruh dunia (Kirk et al., 

2013) dan kemudian diperbaharui oleh 

Wijayawardene et al., (2017) dengan 

penyesuaian berbagai posisi taksonomi 

termasuk kelompok Ascomycota yang 

berukuran makroskopik. Ascomycota yang 

berukuran makroskopik merupakan 

kelompok kecil dari filum ini dan 

sebelumnya dikategorikan sebagai 

Discomycetes, namun saat ini tidak lagi 

dianggap sebagai kelas dalam posisi 

taksonomi. Askomata dari Ascomycota 

makroskopik bisa berupa apotesium 

ataupun bentuk tubuh buah dengan tipe 

perkembangan angiokarpus dan belum 

mailto:ivanpermanaputra@apps.ipb.ac.id


Jurnal Pro-Life Volume 8 Nomor 1, Maret 2021 
 

58 

ISSN e-journal 2579-7557 

diketahui dengan jelas jumlah spesies yang 

ada (Ekanaya et al., 2017a).  

Hingga tahun 2017, jumlah jenis 

fungi (makro dan miskroskopik) di 

Indonesia baru terdata sebanyak 2273 jenis 

atau hanya sekitar 0.15% dari estimasi total 

fungi di dunia (LIPI 2019).Upaya 

inventarisasi keragaman fungi 

makroskopik seperti Ascomycota dengan 

tubuh buah yang besar masih perlu 

dilakukakan secara lebih giat untuk 

menambah catatan keragaman fungi di 

Indonesia. Ascomycota makroskopik 

memiliki beberapa bentuk askomata yakni 

bulat hingga lonjong, mangkuk, spons 

bertangkai, dan koral. Informasi mengenai 

distribusi dari Ascomycota makroskopik di 

Indonesia sebelumnya telah beberapa kali 

dilaporkan, namun hanya terbatas pada 

beberapa genus yakni : Xylaria, Daldinia, 

dan Cookeina (Noverita et al., 2017; 

Riastuti et al., 2018; Susan dan Retnowati 

2018; Noverita et al., 2019; Putra & 

Hafazallah, 2020). Sebagian besar dari 

laporan Ascomycota yang ada di Indonesia 

juga tanpa dilengkapi dengan deskripsi 

askomata sehingga kelompok ini masih 

kurang populer di kalangan masyarakat. 

Selain itu, hingga saat ini Indonesia belum 

memiliki checklist jamur baik dari filum 

Basidiomycota ataupun Ascomycota 

sehingga upaya pencatatan yang didukung 

dengat eksplorasi yang giat diharapkan 

mampu melengkapi informasi 

keanekaragaman hayati jamur di Indonesia. 

Tulisan ini dibuat untuk merapihkan 

laporan terkait keberadaan dan potensi 

pemanfaatan Ascomycota makroskopik di 

Indonesia. 

 

METODE 

Informasi distribusi Ascomycota 

maskroskopik yang tumbuh di Indonesia 

berasal dari hasil penelitian dan publikasi 

penulis (Putra, 2020; Putra et al., 2020; 

Putra & Hafazallah, 2020), studi pustaka 

dari peneliti fungi di Indonesia (Tabel 1), 

serta dokumentasi dari penggiat jamur 

yang tergabung dalam Komunitas Pemburu 

Jamur Indonesia. Informasi utama yang 

dikumpulkan adalah laporan ilmiah 

keberadaan Ascomycota maskroskopik di 

Indonesia dari semua referensi yang 

berhasil ditemukan (Tabel 1). Referensi 

yang digunakan adalah tulisan yang 

dilengkapi dengan dokumentasi dan 

deskripsi minimal jamur. Informasi 

tambahan lain yang dikumpulkan adalah 

data pemanfaatan Ascomycota 

maskroskopik di Indonesia dan persebaran 

kelompok jamur ini di negara-negara 

lainnya. Penelusuran pustaka dilakukan 

melalui laman akademik yang 

menyediakan buku dan jurnal ilmiah gratis 

dan berbayar seperti researchgate, google 

scholar, sciencedirect, wiley online library, 

dan lain-lain. Selanjutnya, semua informasi 

yang diperoleh kemudian diolah dan 
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disajikan dalam bentuk tabel dan gambar, 

serta dibuatkan komentar/deskripsi singkat 

dari jamur terpilih.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hingga saat ini, fokus observasi dan 

inventarisasi fungi makroskopik di 

Indonesia adalah Basidiomycota. Selain itu, 

informasi mengenai distribusi dan 

deskripsi dari Ascomycota makroskopik 

masih sangat terbatas. Sebagian besar 

laporan yang ditemukan berasal dari Putra 

& Hafazallah (2020) namun dengan 

informasi yang minim dan lebih fokus 

pada aspek etnomikologinya. Sebanyak 11 

spesies Ascomycota berukuran 

makroskopik yang berasal dari hasil 

penelitian penulis dan peneliti lainnya 

dilaporkan terdistribusi dari berbagai 

wilayah di Indonesia (Tabel 1). Jamur 

yang dipertelakan terdiri atas 5 ordo dan 9 

Famili. Jamur-jamur tersebut adalah: 

Elaphomyces tropicalis sp. nov., 

Chlorociboria cf.  aeruginosa, Podostroma 

cf. cornu-damae, Onygena sp., Morchella 

aff. deliciosa, Morchella sp., Scutellinia 

sp., Trichaleurina javanica, Cookeina 

speciosa, Cookeina tricholoma, Phillipsia 

sp., Daldinia spp., dan Xylaria spp. 

Masing-masing jamur memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Berikut 

merupakan jamur yang dipertelakan 

kembali secara singkat beserta informasi 

distribusi dan potensi pemanfaatannya. 

Elaphomyces tropicalis sp. nov 

Askomata dari Elaphomyces 

tropicalis sp. nov. tumbuh di dalam tanah 

(hipogeus) dan merupakan pembentuk 

ektomikoriza bersama dengan Shorea 

(Dipterocarpaceae) di Hutan Penelitian 

Haurbentes, Bogor, Jawa Barat. Bentuk 

Askomata bulat hingga melonjong 

(Gambar 1A), berwarna coklat, himenofor 

berupa gleba,  dengan permukaan peridium 

luar yang agak kasar. Jamur ini dianggap 

sebagai truffle-like fungi yang ditemukan 

di Indonesia (Sukarno et al., 2019) dan 

dilaporkan untuk pertama kali bersimbiosis 

dengan Shorea. Jamur ini merupakan 

spesies baru yang dikonfirmasi 

berdasarkan karakter morfologi 

(makroskopik dan mikroskopik) dan 

pendekatan molekuler dengan 

menggunakan daerah ITS. Hingga saat ini 

tercatat sebanyak 149 spesies, subspesies, 

dan varietas dari Elaphomyces di seluruh 

dunia(http://www.indexfungorum.org/Nam

es/Names.asp). Jamur ini terdistribusi di 

berbagai wilayah mulai dari Eropa, Asia 

(Jepang,Cina, Singapura), Amerika bagian 

utara, Amerika bagian tengah (Kostarika, 

Meksiko), Amerika Selatan (Argentita, 

Guyana), Selandia Baru, Australia, dan 

Papua Nugini (Castellano et al., 2012). 

Sebagian besar laporan terkait jamur ini 

berasal dari daerah temperate, sedikit dari 

wilayah Asia Tenggara (termasuk 

Indonesia), dan    merupakan       kelompok 

http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
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Tabel 2. Deskripsi dan Dokumentasi Ascomycota Makroskopik di Indonesia 

 

polifiletik (Buyck et al., 2016). Jamur ini 

diketahui juga merupakan fitobion 

pembentuk ektomikoriza dengan berbagai 

tanaman Gymnospermae dan 

Angiospermae (Quandt et al,. 2015). 

Laporan Sukarno et al., (2019) merupakan 

informasi distribusi pertama jamur ini di 

Indonesia. Mengingat luasnya hutan 

Indonesia dan beragamnya jenis tumbuhan 

yang ada, tentunya hal ini membuka 

Filum Kelas Ordo Famili Spesies Referensi 

Ascomycota Agaricomycetes Eurotiales Elaphomycetaceae  

Elaphomyces 

tropicalis sp. nov. 

 

Sukarno et 

al. (2019) 

  Helotiales Chlorociboriaceae Chlorociboria cf.  

aeruginosa 

Putra & 

Hafazallah, 

(2020) 

   Hypocreaceae Podostroma cf. 

cornu-damae 

Putra & 

Hafazallah, 

(2020) 

  Onygenales Onygenaceae Onygena sp. Putra et 

al.(2020) 

  Pezizales Morchellaceae Morchella aff. 

deliciosa 

Rianto 2012 

    Morchella sp. Christita et 

al. 2017 

   Pyronemataceae Scutelliniasp. Dokumentasi 

Komunitas 

Pemburu 

Jamur 

Indonesia 

    Trichaleurinajavanica 

 

Putra & 

Hafazallah, 

(2020), 

Hermawan 

et al. (2020) 

   Sarcoscyphaceae Cookeina speciosa Susan dan 

Retnowati 

2018, Putra 

& 

Hafazallah, 

(2020) 

    Cookeina tricholoma Susan dan 

Retnowati 

2018, Putra 

& 

Hafazallah, 

(2020), Putra 

et al. (2020) 

    Phillipsia sp. Putra & 

Hafazallah, 

(2020) 

  Xylariales Hypoxylaceae Daldinia spp. Putra & 

Hafazallah, 

(2020) 

   Xylariaceae Xylaria spp. Putra & 

Hafazallah, 

(2020) 
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peluang ditemukannya spesies-spesies 

baru dari kelompok Elaphomyces. 

Chlorociboria cf.  aeruginosa 

Jamur ini tumbuh pada bongkahan 

kayu mati di Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango (TNGGP). Askomata 

jamur berbentuk mangkuk kecil (2-6 mm) 

berwarna hijau kebiruan (Gambar 1B), 

miselianya dapat menyebabkan kayu 

menjadi berwarna hijau kebiruan yang 

merupakan penciri utama dari kelompok 

ini (Johnston & Park, 2005). Perubahan 

warna tersebut sebagai aktivitas senyawa 

xylindein yang diproduksi oleh kelompok 

ini (Liu et al., 2017). Di Indonesia, jamur 

ini seringkali ditemukan di lantai hutan 

terutama pada serasah Populus spp. dan  

Pinus spp., tumbuh dalam koloni, 

berukuran kecil,  dan menyebabkan tekstur 

kayu menjadi lembek dan rapuh. 

Perubahan warna substrat (terutama kayu) 

bisa terjadi hingga beberapa cm 

panjangnya dari pusat koloni jamur ini 

(Johnston & Park, 2005). Hingga saat ini 

tercatat sebanyak 37 spesies, subspesies, 

dan varietas dari Chlorociboria di seluruh 

dunia(http://www.indexfungorum.org/Nam

es/Names.asp). Jamur ini memiliki 

persebaran yang luas (Johnston & Park, 

2005, namun di Indonesia sendiri baru 

dilaporkan oleh Putra & Hafazallah (2020) 

dan perlu dilakukan konfirmasi dengan 

data molekuler untuk memastikan identitas 

spesies yang akurat. Selain itu, jamur ini 

diketahui memiliki potensi pemanfaatan 

sebagai lapisan semikonduktor berbagai 

alat listrik (Stange et al. 2019). 

Podostroma cf. cornu-damae 

Jamur ini tumbuh berkelompok 

dalam jumlah terbatas di dekat perakaran 

tumbuhan. Jamur ini ditemukan di 

Sukabumi  (Jawa Barat) dan Tamiang 

Layang (Kalimantan Tengah) dan 

merupakan catatan baru dari daerah 

tersebut di Indonesia (Putra & Hafazallah, 

2020; Putra, 2020d). Tubuh buah dari 

jamur berbentuk silindris dengan ujung 

meruncing, dan tumbuh dari basal yang 

sama (Gambar 1C). Askomata bercabang 

pada bagian basal atau setengah dari tinggi 

jamur, berwarna jingga kemerahan, dengan 

bagian ujung berwarna lebih gelap 

(Gambar 1D). Jamur ini termasuk 

kelompok yang langka di dunia. Hingga 

saat ini tercatat sebanyak 20 spesies, 

subspesies, dan varietas dari Podostroma 

di seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp). Jamur ini banyak dilaporkan 

persebarannya dari  Taiwan, Korea, Jepang, 

Cina, dan menjadi penyebab keracunan 

akibat kesalahan identifikasi. Hal ini 

disebabkan fase muda dari perkembangan 

jamur ini terlihat identik primordia 

Ganoderma lucidum dan Cordyceps 

militaris yang biasa digunakan sebagai 

obat (Gonmori et al., 2011; Graeme, 2014; 

Choe et al., 2018). Di Indonesia, jamur ini 

http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
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pertama kali dilaporkan oleh Boedjin pada 

tahun 1934 dari Bogor, Jawa Barat. Sejak 

saat itu, belum ada laporan kembali 

mengenai keberadaan jamur ini di lokasi 

yang sama ataupun tempat lainnya di 

Indonesia hingga tahun 2020. Catatan dari 

Putra & Hafazallah (2020) perlu ditindak 

lanjuti lebih lanjut terkait dengan 

keberadaan jamur ini di luar lokasi pertama 

dilaporkan. Observasi lebih lanjut 

diperlukan untuk memastikan posisi 

taksonomi dari jamur ini. 

Onygena sp. 

Onygena sp.ditemukan tumbuh 

berkelompok dengan jarak sangat 

berdekatan (caespitose) di kayu lapuk 

(Gambar 1E) di Hutan Kampus Institut 

Petanian Bogor (Putra et al., 2020). Jamur 

ini memiliki himenofor berupa gleba dan 

‘kepala’ berwarna krem. Tudung 

berukuran kurang dari 1 cm dan tidak 

mengalami perubahan warna 

(hygrophnous) setelah diambil dari substrat. 

Permukaan tudung memiliki susunan 

seperti telur ikan (Gambar1E). Stipe 

berbentuk cylindric berwarna putih dengan 

panjang maksimal 1 cm. Permukaan stipe 

halus dengan posisi penempelan di tengah 

(central). Stipe tertanam langsung pada 

substrat (basal tomentum) dengan bagian 

dalam padat (solid).  Tubuh buah memiliki 

tekstur kenyal, mudah hancur,dengan bau 

seperti kayu dan tingkat kebasahan lembab 

(moist). Hingga saat ini tercatat sebanyak 

24 spesies, subspesies, dan varietas dari 

Onygena di seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp) dan belum ditemukan laporan 

sebelumnya di Indonesia. Observasi lebih 

lanjut (mikroskopik) dan ataupun 

pendekatan molekuler diperlukan untuk 

menginventarisasi jenis-jenis jamur ini di 

Indonesia dan sangat memungkinkan untuk 

menemukan spesies baru. Jamur ini 

berpotensi digunakan sebagai agen hayati 

yang mampu memproduksi enzim 

keratinolitik protease yang baik (Huang et 

al., 2015; Uzun & Kaya, 2019).  

Morchella spp. 

Jamur ini umumnya tumbuh pada 

lantai hutan yang mengandung humus 

tinggi dan bergaya hidup saprofit ataupun 

mikoriza. Tubuh buah jamur ini berbentuk 

kerucut memanjang dengan permukaan 

berlekuk seperti spons. Warna dominan 

coklat dari daerah basal ke apikal dengan 

bagian basal sedikit lebih gelap. Tangkai 

umumnya berbentuk silindris hingga gada 

dengan bagian bawah sedikit membesar. 

Hingga saat ini tercatat sebanyak 350 

spesies, subspesies, dan varietas dari 

Morchelladi seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp). Di Indonesia, dua jenis yang 

telah dilaporkan ialah M. aff. deliciosa  

(Gambar 1F) dari Gunung Rinjani (Rianto 

2012) dan Morchella sp. (Gambar 1G)  

http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
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Gambar 1. (A) Elaphomyces tropicalis sp. Nov; (B) Chlorociboria cf.  Aeruginosa; (C&D) 

Podostroma cf. cornu-damae; (E) Onygena; (F) Morchella. aff. deliciosa; (G) 

Morchella sp.  

Sumber: (A) Sukarno et al. (2019); (B) Putra & Hafazallah (2020); (C&D) Putra & Hafazallah (2020); 

(E) Dokumentasi Penulis; (F) Rianto (2012); (G) Christita et al. (2019). 
 

dari Gunung Klabat Minahasa Utara 

(Christita et al., 2017).  Beberapa penggiat 

jamur  juga melaporkan bahwa jamur ini 

ditemukan di Jawa Barat (komunikasi 

pribadi). Morchella juga telah lama 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, baik 

yang dikoleksi dari alam ataupun hasil 

kultivasi, memiliki harga yang tinggi, dan 
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telah menjadi bagian etnomikologi bagi 

berbagai masyarakat lokal di seluruh dunia 

(Mortimer et al., 2012). Walaupun semua 

jenis dari jamur ini edible, namun 

diperlukan kehati-hatian dalam merambah 

jamur ini di alam karena terlihat identik 

dengan Gyromitra (false morels) yang 

merupakan jamur beracun.  

Scutellinia sp. 

Jamur ini tumbuh berkoloni pada 

pohon mati dan berbentuk bulan hingga 

melonjong (Gambar 2A). Tubuh buah 

sesil, berwarna coklat oranye dengan 

bagian tepi askomata halus,  dan masih 

dalam proses perkembangan. Jamur ini 

dikelompokkan sebagai cup fungi karena 

bentuknya yang unik dan juga dikenal 

sebagai eyelash fungi karena keberadaan 

trikoma halus pada bagian tepi tubuh buah 

pada fase dewasa (Colak dan Kaygusuz 

2018; Kusan et al. 2018). Hingga saat ini 

tercatat sebanyak 280 spesies, subspesies, 

dan varietas dari Scutellinia di seluruh 

dunia(http://www.indexfungorum.org/Nam

es/Names.asp). Tulisan ini merupakan 

laporan pertama dari genus Scutellinia di 

Indonesia (Jawa Barat), walaupun 

penelitian sebelumnya telah menyebutkan 

bahwa kelompok jamur ini merupakan 

jamur yang kosmopolitan (Choi et al., 

2013; Colak & Kaygusuz, 2018; Kusan et 

al., 2018). Oleh karena itu, eksplorasi dan 

pencatatan kelompok ini di Indonesia perlu 

dilakukan lebih giat lagi untuk melengkapi 

catatan plasma nutfah Scutellinia asal 

Indonesia.  

Trichaleurina javanica 

Jamur ini tumbuh  berkoloni dalam 

jumlah terbatas pada patahan kayu atau 

ranting pada lantai hutan. Tubuh buah 

jamur ini memiliki bentuk yang 

menggembung, apotesium mengerucut saat 

muda (Gambar 2B) dan merekah saat 

dewasa (Gambar 2C),  berair, dan kenyal 

seperti bola karet ketika dipegang.  Jamur 

ini sangat mirip dengan kelompok Galiella 

namun dibedakan dengan adanya rambut-

rambut halus pada bagian tepi lingkaran 

mangkuknya. Banyak dari kelompok 

Galiella yang dipindahkan posisi 

taksonominya ke Trichaleurina (Carbone 

et al., 2013a; Carbone  et al., 2013b; Patel 

et al., 2018). Hingga saat ini hanya tercatat 

sebanyak 4 spesies, subspesies, dan 

varietas dari Trichaleurina di seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp). Catatan pertama dari jamur ini di 

Indonesia Boedjin dari beberapa wilayah  

di Pulau Jawa pada tahun 1932 dan masih 

diidentifikasi sebagai Sarcosoma (Carbone 

et al., 2013a). Hermawan et al., (2020) 

mengkonfirmasi identitas jamur yang 

sebelumnya dilaporkan sebagai Galiella 

secara morfologi tersebut sebagai T. 

javanica di Jawa Barat dengan 

menggunakan pendekatan molekuler. Saat 

ini, masyarakat lokal di Indonesia 

menyebutnya    dengan     nama         jamur  

http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp


Ivan Permana Putra: Catatan Kelompok Ascomycota Makroskopik di Indonesia 

65 

ISSN e-journal 2579-7557 

 

Gambar 2. (A) Scutellinia sp.; (B&C) Trichaleurina. javanica muda: (B) dan dewasa (C); (D) 

Cookeina speciosa; (E&F) Cookeina tricholoma. 

Sumber: (A) (Dokumentasi Komunitas Pemburu Jamur Indonesia); (B&C) Putra & Hafazallah, 

(2020); (D) Dokumentasi Penulis; (E&F) Dokumentasi Penulis 

 

mata kerbau (Putra & Hafazallah, 2020). 

Pada tubuh buah yang masih muda, jamur 

ini memiliki rasa seperti nata de coco, 

menjadi hambar ketika tua, dan juga 
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dimanfaatkan oleh masyarakat melayu 

sebagai obat mata dengan cara diperas 

(Putra & Hafazallah, 2020). 

Cookeina spp. 

Cookeina ditemukan tumbuh 

berkelompok dengan jarak tubuh buah 

yang berdekatan  (gregarious) di batang 

pohon dan buah tanaman kobari 

(Hymenaea courbaril L.) di Hutan Kampus 

Institut Pertanian Bogor. Jamur ini 

memiliki tudung berbentuk mangkok (cup) 

dengan diameter bervariasi dan kurang dari 

3 cm. Tudung (cap) berwarna merah muda 

menyala. Tudung tidak mengalami 

perubahan warna (hygrophanous) setelah 

diambil dari substrat. Stipe memiliki 

bentuk silindris berwarna putih, permukaan 

halus, posisi penempelan stipe di tengah 

(central), stipe langsung tertanam pada 

substrat (basal tomentum) dan bagian 

dalam stipe kopong (hollow).Tubuh buah 

memiliki tekstur kenyal, bau seperti kayu 

lapuk, dan tingkat kebasahan lembab 

(moist).  

Hingga saat ini hanya tercatat 

sebanyak 27 spesies, subspesies, dan 

varietas dari Cookeina di seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp). Putra & Hafazallah (2020) 

melaporkan bahwa C. speciosa (Gambar 

2D) merupakan jamur mangkuk yang 

dikonsumsi oleh masyarakat lokal di 

Indonesia. Jenis ini dibedakan dari 

C.tricholoma (Gambar 2F) yang memiliki 

rambut-rambut/trikoma (Gambar 2E) 

pada bagian tepi tubuh dan juga 

merupakan jenis jamur edible (Boa 2014). 

Cookeina juga sebelumnya dilaporkan dari 

Pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan 

(Noverita et al., 2017; Riastuti et al., 2018; 

Susan & Retnowati, 2018; Noverita et al., 

2019; Putra & Hafazallah, 2020), namun 

perlu dilakukan observasi lebih lanjut dan 

validasi dari spesies yang dilaporkan. 

Phillipsia sp. 

Jamur ini merupakan kelompok yang 

hidup saprofit dan tumbuh sesil pada kayu 

mati dengan tangkai yang sangat pendek di 

Jawa Barat (Putra & Hafazallah, 2020). 

Askomata jamur ini berbentuk mangkuk 

dengan warna ungu hingga merah muda 

yang sangat cerah (Gambar 3A) pada 

bagian atas dan krem hingga merah muda 

pada bagian bawahnya (Gambar 3B).  

Hingga saat ini hanya tercatat 

sebanyak 33 spesies, subspesies, dan 

varietas dari Phillipsia di seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp) Jamur ini memiliki distribusi 

yang cukup luas di seluruh dunia (Ekanaya 

et al., 2017a; Ekanayaka et al., 2017b;  

Lopes-lima et al., 2019), namun jarang 

dilaporkan di Indonesia. Jamur ini 

sebelumnya dipertelakan dari Indonesia 

oleh Boedjin dan Rifai pada tahun 1933 

dan 1968 secara berurutan (Hansen et al., 

1999), namun tidak dijelaskan dengan 

lengkap lokasi distribusinya.  

http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
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Daldinia sp. 

Jamur ini memiliki bentuk yang 

mirip dengan kelompok Scleroderma, 

Lycoperdon, dan kelompok puffball 

lainnya, namun jamur ini memiliki tubuh 

buah yang sangat keras (Gambar 3C). 

Tubuh buah memiliki warna ungu, coklat, 

hingga hitam. Garis-garis tumbuh yang 

terlihat saat dibelah merupakan kumpulan 

dari askostroma yang disusun oleh askoma 

berupa peritesium yang berisi askospora 

dengan lapisan askus. Garis tumbuh 

tersebut analog dengan garis kambium 

pada batang tumbuhan yang bergantung 

musim (Khalil et al., 2015) dan menjadi 

ciri pembeda genus ini dengan Hypoxylon.  

Hingga saat ini hanya tercatat 

sebanyak 99 spesies, subspesies, dan 

varietas dari Daldinia di seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp). Di Indonesia, jamur ini telah 

beberapa kali dilaporkan sebelumnya dari 

berbagai wilayah seperti Kalimantan Barat, 

Pulau Belitung, dan Pulau Jawa (Tanti et al. 

2018; Putra, 2020b; Putra & Hafazallah, 

2020), namun tidak semua laporan 

dilengkapi dengan deskripsi dari tubuh 

buah jamur. Jamur ini seringkali 

ditemukan pada kayu mati dari kelompok 

Angiospermae (Sir et al., 2016).  

Xylaria spp. 

Jamur ini memiliki cara hidup 

sebagai saprofit dan bisa ditemukan 

sepanjang tahun di seluruh wilayah di 

Indonesia. Askomata memiliki warna dasar 

yang gelap namun memiliki gradasi hingga 

warna yang lebih terang kehijauan. 

Umumnya tubuh buah tumbuh tegak dan 

lurus, namun pada beberapa kelompok 

memiliki cabang dan struktur tambahan 

pada permukaan tubuhnya. Tubuh buah 

jamur ini merupakan kumpulan stroma 

(kumpulan dari askoma).  

Oleh karena merupakan bagian dari 

filum Ascomycota, spora seksual jamur ini 

disebut sebagai askospora. Askospora ini 

dibentuk di dalam kantung yang disebut 

sebagai askus. Askus ditutupi oleh struktur 

yang disebut sebagai askoma, dimana 

askomanya dengan tipe peritesium. Di 

banyak negara, jamur ini dikenal sebagai 

dead man fingers (Gambar 3D). Hingga 

saat ini hanya tercatat sebanyak 817 

spesies, subspesies, dan varietas dari 

Daldinia di seluruh dunia 

(http://www.indexfungorum.org/Names/Na

mes.asp).  

Xylaria merupakan genus terbesar 

dari Famili Xylariaceae dan tersebar secara 

kosmopolitan. Di Indonesia, jamur 

terdistribusi di berbagai wilayah baik hutan 

alami ataupun hutan wisata (Noor & 

Saridan 2013; Putra et al., 2018; Putra et 

al., 2018; Wati et al., 2019). Oleh 

masyarakat Kalimantan kelompok ini 

dikenal sebagai jamur karamu dan 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional 

(Putra & Hafazallah, 2020). 

http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
http://www.indexfungorum.org/Names/Names.asp
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Gambar 3. (A&B) Phillipsia sp.; (C) Daldinia sp.; (D) Xylaria spp.  

Sumber: (A) Putra & Hafazallah (2020); (C) Putra (2020b); (D) Putra & Hafazallah (2020) 

 

SIMPULAN 

Sebanyak 11 spesies Ascomycota 

makroskopik diketahui terdistribusi di 

Indonesia yakni: Elaphomyces tropicalis 

sp. nov., Chlorociboria cf.  aeruginosa, 

Podostroma cf. cornu-damae, Onygena sp., 

Morchella aff. deliciosa, Morchella sp., 

Scutellinia sp., Trichaleurina javanica, 

Cookeina speciosa, Cookeina tricholoma, 

Phillipsia sp., Daldinia spp., dan Xylaria 

spp. Eksplorasi dan inventarisasi 

Ascomycota makroskopik masih perlu 

digiatkan untuk menambah catatan jenis 

lainnya di Indonesia.   
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